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ABSTRAK

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
pengembangan kewirausahaan menjadi  tantangan
utama dalam mengelola usaha madu hutan di Desa
Lambusango. Meskipun madu hutan  merupakan
komoditas bemilai ekonomi tinggi, pemanfaatannya
belum terorganisasi dan berkelanjutan.  Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas wirausaha masyarakat mandiri
melalui penguatan peran Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) sebagai lembaga pengelola usaha madu
kolekfif. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka. Andlisis data dilakukan melalui tahapan reduksi,
penyaijian, dan penarikan simpulan. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat
yang berbasis pada lima tahapan (5P), yaitu: enabling,
strengthen, protect, support, dan keeping. Hasil kegiatan
menunjukkan  adanya peningkatan  pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran kolektif masyarakat dalam
mengelola usaha madu hutan secara lebih terstruktur.
BUMDes Lambusango berperan sebagai fasilitator
kelembagaan, pemberi dukungan teknis, dan pelindung
intensi  berbisnis. Program ini berkontribusi dalam
memperkuat ekonomi lokal berbasis potensi alam dan
mendorong terbentuknya sistem usaha desa yang
berkelanjutan dan berdaya saing.

Kata kunci: BUMDes, Desa Lambusango, Madu Hutan,
Pemberdayaan Masyarakat, Wirausaha Mandiri

ABSTRACT

Lack of community understanding of enfrepreneurship
development is a major challenge in managing forest
honey businesses in Lambusango Village. Although forest
honey is a commodity with high economic value, its
utilization has not been organized and sustainable. This
community service activity aims to increase the capacity
of independent community  entrepreneurs by
strengthening the role of Village-Owned Enterprises
(BUMDes) as collective honey business management
institutions. The method used is a qualitative descriptive
approach with data collection techniques in the form of
observation, interviews, documentation, and literature
studies. Data analysis is carried out through the stages of
reduction, presentation, and drawing conclusions. This
activity uses a community empowerment approach
based on five stages (5P), namely: enabling,
strengthening, protecting, supporting, and maintaining.
The results of the activity show an increase in knowledge,
skills, and collective awareness of the community in
managing forest honey businesses in a more structured
manner. BUMDes Lambusango acts as an institutional
facilitator, technical support provider, and protector of
business intentions. This program conftributes fo
strengthening the local economy based on natural
potential and encouraging the formation of a sustainable
and competitive village business system.
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PENDAHULUAN

Desa merupakan bagian terkecil
dari pemerintachan yang bertanggung
jowab untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berpusat pada potensi lokal
(Falih et al., 2019). Namun,
ketidakmampuan masyarakat untuk
mengembangkan kewirausahaan secara
mandiri merupakan salah satu fantangan
utama dalam pembangunan desa. Banyak
sumber daya alam yang melimpah belum
dimanfaatkan secara optimal. Halini terjadi
karena kurangnya pengetahuan,
keterampilan, dan kelembagaan yang
mendukung ekonomi desa (Baskoro et al.,
2022). Sehingga menyebabkan potensi
ekonomi desa belum berkembang secara
maksimal.

Fenomena ini terjadi di Desa
Lambusango, Kecamatan Kapontori,
Kabupaten Buton. Desa Lambusango
memiliki kekayaan sumber daya alam
berupa madu hutan. Madu hutan dari
Lambusango terkenal akan kudlitasnya
yang alami, karena dihasilkan dari kawasan
hutan lindung yang masih terjaga
keasriannya (Nurhasanah Sari & Rifkah
Ansyarif, 2018). Namun demikian,
masyarakat pencari madu di desa ini masih
mengelola produksi secara fradisional,
tanpa pendekatan kewirausahaan yang
terarah. Madu dijual tanpa merek, dikemas
seadanya, dan pemasarannya hanya
dilakukan secara langsung di tingkat lokal,
sehingga belum mampu memberikan nilai
tambah ekonomi yang signifikan
(Purnamasari & Sabirawan, 2023).

Kondisi tersebut mencerminkan
tantangan struktural yang dihadapi oleh
masyarakat perdesaan dalam
mengoptimalkan potensi sumber daya
alom menjadi produk bernilai ekonomi
tinggi (Hartini, 2018). Minimnya akses

terhadap pelatinan kewirausahaan,
teknologi pengolahan, dan jaringan
pemasaran menyebabkan kegiatan
ekonomi  masyarakat  masih  bersifat

subsisten (Falih et al., 2019; Nasir, 2017;

Prakoso & Oktora, 2023). Dalam perspektif
pembangunan ekonomi lokal, peningkatan
value added produk merupakan strategi
penting dalam memperkuat kapasitas
ekonomi masyarakat (Nasir, 2017). Langkah
ini mendorong fransformasi dari sekadar
penghasil bahan mentah menjadi pelaku
usaha yang mandiri dan berdaya saing.

Dalam konteks tersebut,
pengembangan nilai tambah produk tidak
hanya menuntut inovasi dalam proses
produksi, tetapi juga kemampuan adaptasi
terhadap dinamika lingkungan dan pasar.
Menurut Fatriani et al (2014)
ketergantungan masyarakat pada musim
berbunga dan kurangnya  diversifikasi
produk menjadi masalah lain yang cukup
mendasar. Ketfika kondisi alam fidak
mendukung, pendapatan  masyarakat
akan menurun drastis. Selain itu, adanya
inovasi dalam pengolahan lanjutan, seperti
produk olahan madu, kosmetik berbahan
dasar madu, atau kemasan komersial,
membuatnya lebih sulit  unftuk  dijual
(Nurrahmi et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan masyarakat untuk
berwirausaha secara mandiri masih belum
optimal dibangun.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
merupakan lembaga ekonomi desa yang
dibentuk untuk mengelola potensi lokal
secara kolektif, profesional, dan
berkelanjutan (Hidayah et al., 2020).
Lembaga ini menjadi instrumen penting
dalam mendorong fransformasi  usaha
masyarakat dari skala individu ke arah
kelembagaan kolektif. Melalui BUMDes,
potensi lokal seperti madu hutan dapat
dikembangkan menjadi usaha desa yang
memiliki  sistem  pengelolaan, standar
kualitas produk, dan akses pasar yang lebih
baik (Wahyudi & Nuddin, 2019). Namun,
pemanfaatan BUMDes dalam
pengembangan usaha di Desa masih
sangaft terbatas (Ali et al., 2019).

Upaya peningkatan kapasitas
wirausaha mandiri madu hutan melalui
BUMDes perlu dilokukan secara terstruktur
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dan partisipatif. Masyarakat perlu difasilitasi
melalui sosialisasi, pelatinan, dan
pendampingan usaha agar  memiliki
pengetahuan dalam mengelola usaha
secara modern (Saputra, 2025). Upaya ini
tidak hanya menyasar aspek teknis produksi,
tetapi juga mencakup manajemen usaha,
pengemasan produk, branding, serta
pemanfaatan  media  digital  untuk
pemasaran (Hidayah et al., 2020).

Dalam perspektif pemberdayaan,
penguatan  wirausaha mandiri  berarti
meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk mengelola sumber daya secara
mandiri. Menurut Handajani et al (2021),
pemberdayaan ekonomi harus
menempatkan masyarakat sebagai subjek
pembangunan yang memiliki kontrol atas
keputusan dan tindakan yang diambil. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis dalam pengembangan
ekonomi desa. Dengan demikian, usaha
madu hutan  fidak  hanya menjadi
penghasilan alternatif, tetapi berkembang
sebagai sumber ekonomi utama desa.

Pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan teori 5P Edi Suharto, yaitu:
pemungkinan (enabling),  penguatan
(empowering), perlindungan (protfecting),
penyokongan (supporting), dan
pemeliharaan (maintaining) (Putra et al.,
2016). Pemungkinan dilakukan melalui
edukasi  untuk  membuka  wawasan
masyarakat akan potensi ekonomi madu
hutan.  Penguatan  diarahkan  pada
peningkatan  keterampilan  manajemen
usaha. Perlindungan mencakup penguatan
kelembagaan BUMDes sebagai pelindung
dan fasilitator  usaha.  Penyokongan
diwujudkan melalui pendampingan usaha,
dan pemeliharaan difokuskan pada strategi
keberlanjutan usaha madu dalam jangka
panjang (Pathony, 2020).

Dengan demikian, peningkatan
kapasitas wirausaha mandiri madu hutan
melalui  BUMDes diharapkan mampu
menciptakan ekosistem usaha desa yang
lebin berdaya saing. Selain memberikan
dampak positif  terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat, kegiatan ini juga
memperkuat fungsi kelembagaan desa
dalam pembangunan ekonomi berbasis
potensilokal (Handajani et al., 2021). Melalui
kegiatan ini, diharapkan Desa Lambusango
dapat tumbuh menjadi desa yang mandiri

secara ekonomi, produktif secara
kelembagaan, serta berkelanjutan secara
ekologi.

KAJIAN PUSTAKA

Pengembangan kapasitas
wirausaha mandiri  di  fingkat  desa
merupakan bagian dari strategi
pemberdayaan masyarakat berbasis
potensi lokal (Fauziah et al, 2025).
Pemberdayaan merupakan proses

meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk mengelola sumber daya mereka
secara  mandiri. Dalam  konteks ini,
peningkatan kapasitas mencakup
keterampilan teknis selain pengetahuan
tentang  kewirausahaan,  pengelolaan
usaha, dan kemampuan untuk membaca
peluang pasar. Menurut Handajani et al
(2021), tujuan pemberdayaan masyarakat
adalah  untuk  memberi  masyarakat
kemampuan untuk berkembang secara
mandiri.

Wirausaha mandiri menjadi konsep
penting dalam membangun ekonomi lokal.
Seorang wirausaha mandiri fidak hanya
memiliki kemampuan dalam menciptakan
dan mengelola usaha, tetapi juga berani
mengambil risiko, memiliki visi, serta mampu
melihat potensi lokal sebagai peluang
usaha (Zimmerer & Scarborough, 2005).
Dalam sektor perdesaan, pengembangan
wirausaha berbasis sumber daya alam
sepertimadu hutan, hasil hutan bukan kayu,
dan produk olahan lainnya menjadi
alternatif yang menjanjikan untuk
menciptakan kemandirian ekonomi dan
membuka lapangan kerja baru.

Dalam membangun ekonomi lokal,
konsep wirausaha mandiri sangat penting.
Pelaoku wirausaha mandiri  fidak hanya
memiliki kemampuan untuk mendirikan dan
mengelola usaha, ftetapi mereka juga
berani mengambil risiko, memiliki visi, dan
dapat melihat peluang usaha di sekitar
mereka (Saputra, 2025). Pengembangan
bisnis yang bergantung pada sumber daya
alam seperti madu hutan, hasil hutan bukan
kayu, dan produk olahan lainnya menjadi
alternatif yang menjanjikan dalam sektor
perdesaan untuk menciptakan kemandirian
ekonomi dan membuka lapangan kerja
baru.

BUMDes atau Badan Usaha Milik
Desa merupakan lembaga ekonomi desa
yang bertujuan untuk mengelola usaha dan
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potensi desa secara kolektif dan partisipatif
(Hartini, 2018). Dalam Permendesa PDTT No.
4 Tahun 2015, BUMDes dimandatkan untuk
menjalankan kegiatan ekonomi, pelayanan
publik, dan pemberdayaan masyarakat
desa. BUMDes dapat menjadi motor
penggerak ekonomi desa jika dikelola
secara  profesional, transparan, dan
berbasis potensi lokal. Penelitian Mutia Basri
et al (2020) menunjukkan  bahwa
keberhasilan BUMDes sangat dipengaruhi
oleh kapasitas sumber daya manusia,
partisipasi masyarakat, dan kejelasan arah
usaha.

Sebagai produk hasil hutan bukan
kayu, madu hutan memiliki potensi besar
untuk mendorong pertumbuhan wirausaha
desa (Dzikron, 2024). Madu alami sangat
diminati pasar karena nilai kesehatannya
yang finggi, terutama jika dikemas dan
dipasarkan secara menarik. Permana
(2020), menyatakan bahwa akses ke
pemasaran digital, bimbingan produksi, dan
pelatihan dapat membantu  wirausaha
pencari madu. Hal ini sejalan dengan
penelitian Baskoro et al (2022), yang
menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi desa sangat dipengaruhi oleh
integrasi sumber daya alam dan kapasitas
kewirausahaan masyarakat.

Strategi pemberdayaan melalui lima
pendekatan utama sebagaimana
dikemukakan oleh Edi Suharto (dalam Putra
et al., 2016) juga menjadi rujukan dalam

pengembangan  kapasitas  masyarakat.
Kelima pendekatan tersebut adalah
pemungkinan (enabling), penguatan

(empowering), perlindungan (protfecting),
penyokongan (supporting), dan
pemeliharaan (maintaining). Melalui konsep
ini, masyarakat dimotivasi untuk
berpartisipasi dalam pembangunan
ekonomi desa.

Selain itu, studi oleh Haryadi &
Suryanto (2021) mengenai peran
kelembagaan desa dalam mendukung
usaha rakyat menunjukkan bahwa peran
BUMDes sangat strategis dalam membantu
petani madu atau pencari madu untuk
mengakses modal, memperluas jaringan
distribusi, serfa membangun merek produk
secara komunal. Dalam praktiknya, integrasi
kelembagaan ini membutuhkan
perencanaan partisipatif, pendampingan
berkelanjutan, dan kolaborasi antara

akademisi, pemerintah desq, dan
masyarakat itu sendiri.

Selain itu, menurut penelition yang
dilokukan oleh Fadilla & Marliza (2022)
tentang BUMDes memiliki peran dalam
mendukung pengembangan usaha rakyat.
Lembaga ini memainkan peran yang
sangat strategis dalam membantu petani
madu atau pencari madu mendapatkan
modal, memperluas jaringan distribusi, dan
membangun  merek produk  komunal
(Purnamasari & Sabirawan, 2023). Dalam
kenyataannya, integrasi kelembagaan ini

membutuhkan partisipasi akfif,

pendampingan yang berkelanjutan.
Berdasarkan berbagai kajian

tersebut, dapat disimpulkan  bahwa

peningkatan kapasitas wirausaha mandiri
madu hutan melalui penguatan
kelembagaan BUMDes merupakan
pendekatan yang tepat dalam menjawab
tantangan  ekonomi  lokal di  Desa
Lambusango. Sinergi antara potensi sumber
daya alam, kapasitas masyarakat, dan

kelembagaan ekonomi  desa  akan
menciptakan ekosistem usaha
berkelanjutan.
METODE

Kegiatan pengabdian ini
diloksanakan  dengan  menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut
Prakoso & Oktora (2023) metode ini dpat
menggambarkan secara mendalam
kondisi, perilaku, atau fenomena sosial yang
terjadi sesuai dengan kondisi lapangan.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
gambaran mengenai proses peningkatan
kapasitas wirausaha mandiri masyarakat
melalui optimalisasi peran Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) dalam pengelolaan
usaha madu hutan.  Kegiatan  ini
dilaksanakan di  Desa  Lambusango,
Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton.
Desa ini dipilih karena potensi ekologisnya
sebagai penghasil madu hutan alami dan
kondisi  sosial-ekonominya, yang masih
menghadapi beberapa kendala dalam
pengelolaan usaha secara kolektif dan
berkelanjutan. Untuk mendorong
kemandirian dalam merancang,
melaksanakan, dan mengelola usaha
secara  berkelanjutan,  kegiatan  ini
dilaksanakan secara partisipatif dengan
melibatkan masyarakat sebagai  subjek
utama.



Sawala: Jurnal pengabdian Masyarakat
Pembangunan Sosial, Desa dan Masyarakat

Volume 7 Nomor 1 Januari 2026

Halaman 14-22 e ISSN: 2716-4705

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi langsung terhadap praktik
usaha masyarakat, wawancara mendalam
dengan pencari madu dan pengurus
BUMDes, dokumentasi visual dan tertulis,
serta studi pustaka (Pathony, 2020). Teori
pemberdayaan masyarakat yang
dikembangkan oleh Edi Suharto (dalam
Putra et al., 2016), menekankan lima pilar

pemberdayaan, yaitu: pemungkinan
(enabling), penguatan  (empowering),
perlindungan (protfecting), penyokongan
(supporting), dan pemeliharaan

(maintaining). Seluruh data dianalisis melalui
tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan untuk mengungkap sejauh
mana peningkatan kapasitas masyarakat
dan efektivitas peran BUMDes sebagai
motor penggerak ekonomi lokal di Desa
Lambusango.

Tahapan pelaksanaan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemungkinan (enabling), masyarakat
Desa Lambusango diberi sosialisasi
untuk menyadari potensi madu hutan
serta pentingnya peran BUMDes dalam
pengelolaannya.

2. Penguatan (empowering), pelatihan
dasar disgn brand, manajemen usaha,
dan pengolahan madu hutan melalui
konsep wirausaha mandiri.

3. Perlindungan (protecting): memfasilitasi

penguatan  kelembagaan  melalui
BUMDes Lambusango.
4, Penyokongan (supporting):

pendampingan dalam aspek produksi,
pemasaran, dan akses pasar melalui

dukungan teknis serta jejaring
kemitraan usaha madu.

5. Pemeliharaan (maintaining): upaya
keberlanjutan dilakukan melalui

monitoring berkala, pembinaan usaha,
dan pengembangan strategi jangka
panjang melalui BUMDes Lambusango.
Berdasarkan tahapan diatas,
kegiatan pengabdian ini fidak hanya
memberikan solusi  praktis, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan konsep
pemberdayaan melalui lembaga BUMDes
Lambusango.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan di
Desa Lambusango, Kecamatan Kapontori,

Kabupaten Buton, difokuskan pada upaya
peningkatan kapasitas wirausaha mandiri
madu hutan melalui optimalisasi peran
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Dalam
proses pelaksanaannya, kegiatan ini
menerapkan pendekatan 5P sebagaimana
dikembangkan oleh Edi Suharto (Putra et al.,

2016), yang mencakup tahapan:
Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan,
Penyokongan, dan Pemeliharaan.
Pendekatan ini digunakan untuk

memastikan bahwa peningkatan kapasitas
masyarakat tidak hanya bersifat  teknis,
tetapi juga menyentuh aspek
kelembagaan, partisipasi, keberlanjutan,
dan kemandirian ekonomi desa. Berikut ini
merupakan uraian hasil dan temuan pada
setiap tahapan.

1. Pemungkinan (Enabling)

Tahap awal pelaksanaan kegiatan
dimulai  dengan  sosidlisasi  kepada
masyarakat  Desa Lambusango  untuk
menggugah kesadaran akan potensi besar
madu hutan sebagai sumber ekonomi yang
bernilai finggi. Sosialisasi dilakukan melalui
pertemuan warga, diskusi kelompok terfokus
(FGD), serta penyampaian informasi
mengenai manfaat ekonomi, ekologi, dan
sosial dari usaha madu hutan.

Ga;nbar 1. Sosialisasi potensi Madu H"ﬁtan
serta peran BUMDes

Berdasarkan temuan lapangan,
masyarakat telah memiliki pengetahuan
dasar mengenai pencarian madu hutan
secara turun-temurun, namun belum
memandangnya sebagai suafu bentuk
usaha produktif yang bisa dikelola secara
sistematis.  Dalam  kegiatan ini,  fim
pengabdian juga memperkenalkan
pentingnya peran kelembagaan desa,
khususnya BUMDes Lambusango. Lembaga
ini menjadi entitas pengelola usaha desa
yang dapat menampung, melindungi, dan
mengembangkan usaha madu secara
kolektif. Respon masyarakat sangat positif,
terutama  setelah  dijelaskan  potensi
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keuntungan jangka panjang dari usaha
madu apabila dikelola secara bersama dan
terorganisir.

Sebagai  bentuk penguatan, tim
melakukan pendampingan teknis
pengemasan madu menggunakan botol
kaca higienis, memberikan pelatihan desain
label dan identitas merek produk, serta
memfasilitasi kerja sama antara BUMDes
dan kelompok pencari madu unfuk
penyediaan kemasan dan pemasaran
bersama. Respon masyarakat sangat positif,
terutama  setelah  dijelaskan  potensi
keuntungan jangka panjang dari usaha
madu apabila dikelola secara bersama dan
terorganisir. Upaya ini sekaligus menandai
pergeseran paradigma masyarakat dari
akftivitas tradisional berbasis kebutuhan
subsisten menuju pengelolaan usaha yang
produktif, kolaboratif, dan berorientasi
pasar.

2. Penguatan (empowering)

Dalam praktiknya, masyarakat masih
menggunakan botol bekas air mineral atau
jerigen sebagai wadah madu, yang rawan
terhadap kontaminasi dan menurunkan
daya tarik produk. Gambar 2 dibawah ini
menujukkan  kemasan  madu  hutan
lambusango yang dikemas menggunakan
botol bekas.

Gambar 2. Produk Madu Hutan yang
dipasarkan oleh Pengusaha di Desa
Lambusango

Kemasan tersebut masih  bersifat
sederhana dan belum memenuhi standar
keamanan serta estetika produk, sehingga
berpengaruh terhadap nilai jual dan

kepercayaan  konsumen. Kondisi ini
mencerminkan  perlunya  peningkatan
kapasitas masyarakat dalam hal

pengemasan dan branding produk sebagai
bagian dari strategi penguatan usaha
madu hutan yang berdaya saing (Gambar
2).

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah
pemberian pelatinan teknis dan non-teknis
kepada masyarakat di Desa Lambusango.
Penguatan yang dilakukan  meliputi
pelatihan pengemasan madu
menggunakan botol kaca higienis sebagai
pengganti kemasan plastik sebelumnya,
serta pendampingan dalam desain label
dan branding produk agar memiliki
identitas komersial yang menarik. Selain itu,
masyarakat juga mendapatkan pelatihan
dasar manajemen produksi dan
pemasaran digital, termasuk pemanfaatan
media sosial untuk promosi. Langkah-
langkah ini menjadi bentuk konkret dari
upaya peningkatan kapasitas
kewirausahaan dan profesionalisme
masyarakat dalam mengelola madu hutan
secara berkelanjutan.

Materi pelatihan meliputi dasar-dasar
desain  kemasan dan label produk
(oranding), manajemen usaha kecil,
pencatatan keuangan sederhana, serta
teknik pengolahan dan pengemasan madu
hutan. Peserta pelatihan berasal dari
berbagai kelompok pencari madu yang
telah lama berakfivitas namun belum

memiliki pengetahuan  kewirausahaan.
Melalui pelatihan, peserta belajar
pentingnya kebersihan, estetika, dan

keamanan produk untuk meningkatkan nilai
jual. Mereka juga dikenalkan dengan
konsep harga pokok produksi, margin
keuntungan, dan strategi pemasaran lokal
maupun digital. Beberapa peserta mulai
mengembangkan label lokal sederhana
yang mencantumkan nama produk, asal
desa, dan kontak yang dapat dihubungi.
Berikut ini dokumentasi potensi Madu
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3. Perlindungan (protecting)
Upaya perlindungan dilakukan melalui
penguatan kelembagaan usaha madu

dengan memfasilitasi pembentukan
kelompok usaha berbasis BUMDes
Lambusango. Sebelumnya, kegiatan

pencarian madu dilakukan secara individu
atau kelompok kecil tanpa struktur formal
dan sangat rentan terhadap konflik internal,
ketidakadilan pembagian hasil,  serta
ketidakteraturan proses panen.

Gambar 3. Penguatan Kelembagaan
Pengusaha Madu Hutan Lambusango
melalui BUMDes

Gambar 3 diatas menunjukkan proses
penguatan kelembagaan yang dilakukan
bersama BUMDes Lambusango.
Pendampingan dilakukan untuk menyusun
aturan infernal  kelompok, mekanisme
pembagian hasil, serta jadwal panen yang
disepakati  bersama. Selain  itu, fim
pengabdian membantu menghubungkan
kelompok usaha madu dengan perangkat
desa dan pengurus BUMDes agar bisa
dimasukkan dalam unit usaha resmi desa.
Selain itu, dilakukan pendampingan awal
untuk pengurusan izin edar sederhana dan
pendaftaran merek lokal.

Meskipun respon masyarakat positif,
mereka masin  menghadapi  sejumlah
kendala dalam pengelolaan usaha madu.
Permasalahan utama meliputi keterbatasan
kemampuan managjerial, belum adanya
aturan kelembagaan yang jelas, serta
rendahnya akses terhadap permodalan
dan pasar. Selain itu, masyarakat belum
memiliki izin edar dan merek dagang resmi,
sehingga produk madu Lambusango sulit
bersaing dan rentan terhadap pemalsuan
di pasaran.

4. Penyokongan (supporting)

Tahapan penyokongan merupakan
fase intensif pendampingan teknis terhadap
kelompok usaha yang telah terbentuk.
Kegiatan ini meliputi asistensi dalam proses

produksi, peningkatan kapasitas
pengemasan, serta strategi pemasaran
berbasis komunitas dan digital. Berikut ini
merupakan gambar hasil pengemasan
madu hutan lambusango menggunakan
nama produk yang lebih modern.

Gambar 4. Kemasan baru Madu Hutan
Lambusango (MADUTA)

Gambar 4 di atas menunjukkan inovasi
kemasan baru produk madu hutan
Lambusango. Kemasan ini merupakan hasil
produksi salah satu pelaku usaha lokal
sebagai bagian dari upaya peningkatan
nilai jual produk dengan merek MADUTA.
Madu hutan Lambusango telah dikenal
secara informal oleh masyarakat di wilayah
Buton dan sekitarnya, namun belum
memiliki daya saing yang kuat di pasar luar
daerah. Melalui kegiatan pendampingan,
masyarakat didorong untuk meningkatkan
kualitas  kemasan dan citra  produk,
sehingga menumbuhkan kepercayaan diri
dalam memasarkan produk dengan harga
yang wajar serta mampu bersaing dengan
produk sejenis dari luar daerah. Selain itu,
tim pengabdian juga melakukan identifikasi
peluang kemitraan dengan koperasi dan
pelaku UMKM di wilayah lain.

5. Pemeliharaan (maintaining)

Tahap terakhir berfokus pada upaya
menjaga keberlanjutan hasil pengabdian.
Tim melakukan monitoring dan evaluasi
berkala terhadap kelompok usaha madu
hutan, termasuk capaian produksi, kendala
dalam distribusi, serta perkembangan kerja
sama kelembagaan. Dari hasil evaluasi,
diketahui bahwa beberapa peserta mulai
menerapkan pencatatan keuangan harian
dan mencoba  sistem pembagian
keuntungan secara adil di tingkat
kelompok. Gambar dibawah ini
menampilkan  proses monitoring  dan
evaluasi yang dilakukan bersama BUMDes
Lambusango.
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Gambar 5. Moiioring dan Evaluasi melalui
BUMDes Lambusango

Setelah melalui tahapan monitoring san
evaluasi, BUMDes Lambusango mulai
dibimbing dalam mulai menyusun rencana
pengembangan unit usaha madu sebagai
salah satu program prioritas desa. Sebagai
langkah lanjutan, dirancang pelatihan
tingkat lanjut untuk mengolah madu hutan
menjadi produk lain, misalnya seperti sabun
madu, masker alami, dan produk herbal.
Langkah ini diharapkan menjadi fondasi
dalam menciptakan rantai nilai madu yang
tidak hanya berhenti pada produksi
mentah, tetapi juga mampu menghasilkkan
produk olahan bernilai tambah.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
kegiatan pengabdian di Desa
Lambusango, terlihat adanya peningkatan
kapasitas  wirausaha  mandiri  pada
pengusaha madu hutan. Melalui
pendekatan pemberdayaan masyarakat
dengan  konsep 5P (pemungkinan,
penguatan, perlindungan, penyokongan,
dan pemeliharaan) terbukti efektif dalam
pelaksanaannya. Masyarakat menunjukkan
peningkatan pengetahuan, keterampilan,
serta  kesadaran berwirausaha secara
kolektif melalui integrasi Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Kegiatan ini memberikan
kontribusi  nyata dalam memperkuat
ekonomi lokal berbasis potensi alam yang
dikelola secara berkelanjutan. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa intervensi
yang dilakukan tidak hanya mendorong
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan teknis masyarakat dalam
mengelola usaha madu, tetapi juga
memperkuat kelembagaan lokal melalui
integrasi usaha ke dalam struktur BUMDes
Lambusango.

Kegiatan ini juga memperlihatkan
adanya korelasi positif antara peningkatan
kapasitas usaha dan partisipasi masyarakat
dalam kelembagaan ekonomi  desa.
Melalui pelatihan, pendampingan, dan
fasilitasi akses pasar, masyarakat mulai
mengadopsi pendekatan wirausaha yang
lebin sistematis, memahami nilai produk,
dan menunjukkan upaya konkret menuju
keberlanjutan usaha. Namun, hingga saat
ini masyarakat  masih  menghadapi
beberapa kendala, seperti keterbatasan
modal kerja, rendahnya kemampuan
pengelolaan administrasi usaha,
keterbatasan akses pasar digital, serta
belum tersedianya izin edar dan sertifikasi
produk yang menjadi syarat  untuk
memperluas jangkauan pemasaran.
Dengan demikian, kegiatan ini telah
memberikan konfribusi dalam penguatan
ekonomi lokal yang berbasis pada potensi
alam dan kearifan lokal masyarakat Desa
Lambusango.
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